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STRATEGI COPING DEWASA AWAL KORBAN KEKERASAN SEKSUAL 

PADA MASA KANAK-KANAK 

 

NUR IZZATIN NISA’ 

 

INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi coping dewasa awal korban 

kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  Informan penelitian terdiri dari 3 

orang perempuan yang tengah berada pada usia dewasa awal yaitu usia 21 – 23 tahun. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan banyaknya fenomena kekerasan seksual yang terjadi 

pada anak-anak. Menurut Kemen PPPA menyebutkan bahwa sejak Januri 2020 – Juli 

2020 ada sekitar 2.556 kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak-anak dan 

kebanyakan korban tidak berani untuk menceritakan kejadian tersebut. Hasil penelitian 

ini terdapat 2 fokus strategi  coping, berupa strategi yang berfokus terhadap permasalahan 

dan emosi. Strategi fokus terhadap masalah yang digunakan adalah menyalahkan 

lingkungan dan orang tua serta menceritakan pengalamannya kepada orang yang 

dipercaya. Kemudian strategi fokus terhadap emosi yang digunakan adalah menjaga jarak 

terhadap lingkungan dan menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan baik itu yang 

sifatnya diskusi maupun bersenang-senang.  

 

Kata Kunci: Dewasa Awal, Kekerasan Seksual, Strategi Coping 
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EARLY ADULT COPING STRATEGIES A VICTIM OF CHILDHOOD 

SEXUAL ABUSE 

 

NUR IZZATIN NISA’ 

 

ABSTRACK 

 
The study aims to learn the early adult coping strategy of childhood victims of 

sexual abuse. The method in this study uses qualitative methods with a string of string 

phenomena. The study subject consists of three women who are in their early adulthood, 

ages 21-23. The study is based on the many phenomena of sexual violence that occur in 

children. According to Kemen PPPA since 2020 January – 2020 July, there are some 

2,556 sexual abuse of children and most victims do not dare to talk about the event. The 

results of this study include the focus of the coping strategy, a strategy that focuses on 

problems and emotions. A focus strategy on the issue at hand is to blame the environment 

and the parents and to share his or her experiences with trusted ones. Then the focus 

strategy on emotions is to keep a distance from the environment and busy ourselves with 

those activities both discussing and having a good time. 

 

Keywords: Early Adulthood, Coping Strategy, Sexual abuse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan titipan dari Tuhan yang akan menjadi cikal bakal perjuangan cita-

cita bangsa. Bangsa dan negara ini masa depannya berada di tangan anak sekarang. 

Kepribadian anak yang baik melambangkan kepribadian bangsa di masa depan tetapi 

sebaliknya jika kepribadian anak buruk maka masa depan bangsa pun terancam buruk 

karena generasi penerusnya 

Seseorang yang berusia di bawah usia 18 tahun maka akan disebut seorang anak 

seperti yang sudah dijelaskan di dalam Undang-Undang Perlindungan Anak pada tahun 

2002. Perlindungan terhadap anak merupakan kegiatan menjamin dan melindungi anak 

agar mendapatkan hak-haknya untuk tumbuh, berkembang, terlibat secara optimal dan 

mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Melalui Undang-undang 

perlindungan anak, telah diatur kewajiban kita untuk mendidik anak kita sebaik mungkin 

dan melindunginya dari perilaku kekerasan maupun bahaya lainnya. Oleh sebab itu, untuk 

menjamin kehidupan bangsa dan negara kelak maka kita harus menjaga anak kita dari 

tindakan kekerasan maupun contoh-contoh kekerasan lainnya agar mereka bisa 

bertumbuh kembang baik dan menjadi generasi penerus bangsa.  

Mirisnya saat ini anak lebih sering menjadi korban kekerasan bahkan hal itu 

dilakukan oleh orang terdekatnya. Hal yang lebih menyakitkan dari kekerasan yang 

terjadi kepada anak adalah anak menjadi korban dari kekerasan seksual. Sebuah 

kekerasan yang menyasar kepada kemaluan korban hingga menyebabkan trauma yang 
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berkepanjangan terhadap korban. Kementerian PPPA atau yang biasa kita sebut 

Kementerian Perlindungan Hak Anak menyebutkan sejak Januari 2020 sampai dengan 31 

Juli 2020 terdapat ada sekitar 4.116 kekerasan terhadap anak di Indonesia. Angka yang 

paling tinggi terjadi adalah kekerasan seksual dengan jumlah korban sebanyak 2.556 

anak. https://nasional.kompas.com, diakses pada 23 Oktober 2020 pukul 09.19 WIB) 

Kekerasan seksual terhadap anak yang masih dibawah umur menjadi ancaman bagi 

Negara Indonesia. Kasus kekerasan seksual yang terus melonjak di Negara ini bukti 

bahwa saat ini kita harus berhari-hati, karena kekerasan seksual adalah salah satu 

perbuatan penyiksaan terhadap anak. Pelaku biasanya menjadikan anak sebagai target 

rangsangan seksual, meminta bahkan menekan untuk dapat melakukan kegiatan seksual, 

dan memberikan tontonan yang tidak layak bagi anak-anak. 

Fenomena kasus kekerasan seksual ini hampir rata-rata pelaku pelecehan seksual 

terhadap anak adalah orang terdekat korban. Pelakunya memiliki dominasi terhadap 

korban seperti orang tua, guru dan teman korban. Menurut Whealin (2007) pelaku 

kekerasan seksual kepada anak terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu 30% dilakukan keluarga 

korban, seperti saudara laki-laki, paman, dan ayah korban sendiri, sekitar 60% dilakukan 

teman dari keluarga, guru, dan tetangga, dan sisanya 10% dilakukan oleh orang asing. 

Anak sangat rentan menjadi korban kekerasan seksual karena anak dipandang 

sebagai manusia yang lemah. Anak juga memiliki kebiasaan selalu bergantung terhadap 

orang dewasa sehingga membuat anak tidak bisa berbuat apa-apa saat dilecehkan dan 

diancam mengenai kejadian yang dialaminya. (Noviana, 2015). 

https://nasional.kompas.com/read/2020/08/24/11125231/kementerian-pppa-sejak-januari-hingga-juli-2020-ada-2556-anak-korban
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Peneliti melakukan pre-eliminary berdasarkan uraian di atas untuk menemukan 

permasalahan kekerasan seksual yang terjadi pada salah seorang perempuan yang tengah 

berada pada usia dewasa awal. Wawancara ini dilakukan dengan salah satu korban yang 

berinisial TS berusia 23 tahun dan merupakan salah satu mahasiswi di perguruan tinggi 

D.I. Yogyakarta. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa informan mengalami 

kekerasaan seksual saat masih kecil oleh guru ngajinya. Berikut merupakan kutipan 

wawancara awal dengan korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak: 

“jadi mba saya itu sampai sekarang masih merasakan takut dan trauma dengan 

kejadian tersebut. Dulu saya sewaktu kecil sering sekali dipegang itunya oleh guru 

ngaji saya. Itu saya di raba-raba mba. Nah saya itu sampai sekarang takut kalau 

mengingat kejadian itu dan masih engga percaya aja dengan orang yang seperti 

itu. Saya benci banget sama guru ngaji saya itu mba” (pre-eliminary/wawancara 

awal 18 Oktober 2020) 

“tapi saat sudah dewasa ini saya juga sudah mulai lebih berani dan tenang mba 

menghadapi ketakutan-ketakutan saya dulu. Sekarang saya merasa seperti sudah 

ada kekuatan saja untuk melawan dan melaporkan bahkan” (pre-

eliminary/wawancara awas 18 Oktober 2020) 

Dari hasil wawancara awal, terlihat bahwa pelaku pelecehan terhadap informan 

adalah orang yang sangat dekat dengan informan. Dampak yang diterima tentu saja sangat 

besar yaitu menyebabkan informan trauma dan tidak percaya dengan apa yang dilakukan 

pelaku sebagai seorang guru ngajinya sendiri. 
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Suyanto (2013) menjelaskan bahwa kekerasan seksual adalah perilaku yang muncul 

dari pelaku berupa memaksa atau mengancam untuk melakukan hubungan seksual 

(sexual intercouse), menyiksa atau bertindak sadis kepada korban, dan meninggalkan 

korban setelah melakukan hubungan seksualitas. Pelaku memaksa berhubungan badan 

tanpa persetujuan korban dengan kekerasan fisik maupun tidak, mengajak dan memaksa 

kegiatan-kegiatan yang berbau seksual, sampai dengan merendahkan korban. Maslihah 

(2006) menjelaskan kekerasan seksual terhadap anak berupa perbuatan meraba atau 

mencium kemaluan korban, memperkosa, mempertontonkan media porno, menunjukkan 

alat kelamin dan perilaku sejenisnya. 

Ratna Susianawati dari Kementerian Perlindungan Anak mengatakan bahwa kasus 

kekerasan seksual yang mengemuka di media layaknya sebuah fenomena gunung es. 

(https://republika.co.id/, di akses pada 19 Oktober 2020, pukul 11.11 WIB). Fenomena 

gunung es ini dikenal dengan fenomena permukaan yang terlihat sedikit namun ketika 

digali akan terdapat banyak sekali kasusnya. Maraknya kasus kekerasan seksual telah 

memperlihatkan sebuah fenomena kepada kita betapa kejamnya dunia ini bagi anak. Anak 

yang seharusnya berada pada usia ceria, bermain bersama teman-teman sebayanya dan 

mendapatkan pembinaan dari lingkungannya harus berputar balik mendapatkan ancaman 

dari para pelaku kejahatan seksual dan menjadi informan atau sasaran empuk dari para 

pelaku. 

korban dari kekerasan seksual akan mengalami dampak negatif atau trauma pada 

kehidupan sosial. Sisca dan Moningka (2008) mengatakan bahwa kekerasan seksual 

terhadap anak adalah peristiwa yang sangat penting karena memunculkan sebuah dampak 

https://republika.co.id/tag/kekerasan-seksual
https://republika.co.id/berita/qewmhc480/kekerasan-seksual-di-indonesia-itu-jadi-fenomena-gunung-es
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bagi korban untuk masa dewasanya berupa stres, trauma akan kejadian dulu, mimpi 

buruk, menaruh rasa curiga terhadap orang lain, merasa diawasi, dan takut akan 

kehamilan akibat berhubungan seksual. Korban kekerasan seksual berupa pemerkosaan 

akan mengalami trauma psikologis, berupa dorongan untuk bunuh diri (Sulistyaningsih 

dan Faturrochman, 2002). 

Peristiwa kekerasan seksual yang terjadi pada seseorang, dapat menimbulkan stress 

traumatic, mengalami gangguan kesehatan fisik dan upaya melakukan bunuh diri. Korban 

pelecehan seksual akan menjauh dan membatasi diri dari lingkungan sekitarnya. Mereka 

biasanya akan bingung apakah harus bercerita mengenai pengalaman masa lalunya atau 

tidak karena merasa malu dan takut (Izzaturrohmah & Khaerani, 2018).  

Dampak kekerasan seksual terhadap anak ditandai dngan adanya ketidakberdayaan 

atau perlawanan. Korban merasa tidak mampu melawan, tersiksa, dan takut untuk 

menceritakan peristiwa pengalaman masa lalu yang dialaminya. Faktor psikososial pada 

korban kekerasan seksual digambarkan dalam dimensi afeksi, kognisi, psikomotor, dan 

sosial. Perilaku yang muncul dari faktor psikososial tersebut adalah perasaan benci dan 

tidak senang terhadap seseorang bahkan sampai menyimpan dendam, kehidupan yang 

bebas, selalu berpikiran negatif terhadap diri sendiri dan lingkungannya, hubungan buruk 

dengan keluarga, orang lain dan lingkungannya serta perilaku seksual yang tidak wajar. 

(Sakalasastra dan Herdiana, 2012). 

Trauma yang dialami oleh anak akibat kekerasan seksual akan membuatnya 

menyimpan cerita tersebut. Studi tentang kekerasan terhadap anak di 38 negara oleh 

Unicef (2012) menemukan bahwa sebagian besar anak korban kekerasan seksual 
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menunda mengungkapkan kekerasan yang mereka alami kadang-kadang setelah kejadian 

berlangsung sangat lama. Temuan studi Unicef di beberapa negara Afrika misalnya 

menunjukkan bahwa antara 23% sampai dengan 34% laki-laki dan perempuan yang 

pernah mengalami kekerasan seksual saat kecil tidak pernah melaporkan peristiwa yang 

dialami atau mencari bantuan kepada siapapun untuk mendapatkan perlindungan atau 

bantuan karena berbagai alasan (Binahayati dan Hetty, 2019). 

Keberanian korban untuk menceritakan kasus yang di alami sejak kecil adalah saat 

sudah dewasa. Hal itu dikarenakan saat seseorang sudah dewasa maka akan muncul 

keberanian dan ketenangan di dalam dirinya untuk melawan ketakutan dan trauma yang 

pernah dialami. Erikson (Monks, Knoers & Haditono, 2006) menjelaskan bahwa saat 

seseorang sudah masuk pada usia dewasa yaitu antara usia 20-30 tahun maka pada 

tahapan itu seseorang akan mulai berani menerima dan bertanggung jawab yang lebih 

besar terhadap dirinya. Artinya seseroang yang sudah masuk pada usia dewasa, akan lebih 

bisa menerima masa lalu dan berani melangkah untuk masa depannya.  

Masa dewasa adalah saat yang tenang setelah melalui berbagai tekanan batin pada 

saat kanak-kanak dan remaja. Masa ini dikenal sebagai masa dimana seseorang sudah 

mencapat kematangan dalam karakternya. Dariyo (2003) menjelaskan bahwa usia dewasa 

merupakan masa yang matang dalam karakteristik dan kemampuan yang telah diperoleh 

pada masa remaja yaitu saat seseroang berusia 20 tahun sampai dengan 65 tahun. Setiap 

rentang usia memiliki karakter sendiri yang tidak se-dinamis dan beragam seperti pada 

usia-usia sebelumnya.  
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Korban kekerasan seksual cenderung akan menggunakan perilaku baru dalam 

menghadapi traumanya yaitu yang disebut dengan coping, sebuah perbuatan dan pikiran 

baru yang digunakan untuk mengatur tekanan internal maupun eksternal dari keadaan 

yang menekan (Taylor, 2012). Perilaku ini dilakukan oleh korban untuk mengurangi dan 

mengatur kembali emosi yang ada didalam dirinya sehingga dapat membuatnya 

melupakan masalah tersebut. 

Menurut Sarafino (1990) coping merupakan sebuah proses individu untuk 

mengendalikan dirinya dan pikirannnya terhadap perbedaan persepsi antara keadaan yang 

menekan dengan kemampuan dalam mengatasi keadaan tersebut. Pengaruh dari coping 

ini membuat seseorang bisa mengontrolnya dirinya dan keyakinannya akibat pengaruh 

dari pengalaman buruknya.  

Coping merupakan sebuah perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengurangi stres atau ketegangan psikologis yang sedang dia rasakan. Menurut Yani 

(1997) coping merupakan sebuah perilaku untuk menyembunyikan ketegangan dalam 

dirinya yang membuatnya menjadi stres karena memikirkan masalah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa coping merupakan bentuk perilaku dan pikiran yang dapat mengurasi 

kondisi atau tekanan dalam diri seseorang agar tidak menimbulkan stress. 

Dampak kekerasan seksual yang terjadi pada korban juga dipengaruhi oleh cara 

mereka dalam mengatasi traumanya. Matheny, dkk (Safaria dan Saputra, 2009), 

menjelaskan bahwa strategi coping merupakan langkah yang dibuat seseorang untuk 

menghilangkan stres dan memberikan kedamaian dampak dari stres, baik dengan cara 

yang sehat maupun tidak sehat, positif maupun negatif, usaha kesadaran atau 
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ketidaksadaran, untuk mencegahnya muncul. Menurut Lahey (2003) strategi coping yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah stres adalah mengubah asal muasal stres dengan 

mengontrol reaksi yang muncul dari perilaku dan pikiran. Strategi coping yang tidak tepat 

terdiri dari coping yang ditunjukan dengan berperilaku agresif (aggression), 

mengkonsumsi minuman keras, menarik diri (withdrawal), dan meminum obat-obatan 

yang membahayakan diri sendiri seperti obat terlarang, narkoba dan sejenisnya (Self 

Medication), serta menggunakan mekanisme pertahanan diri atau selalu membenarkan 

diri sendiri tanpa melakukan intropeksi diri (defense mechanism).  

Lazarus & Folkman (1984), menjelaskan bahwa strategi coping terbagi menjadi 2 

(dua), yaitu Problem focused coping (PFC), strategi yang dilakukan untuk mengurangi 

stres dngan cara mengembangkan kemampuan atau mempelajari keterampilan baru untuk 

mengubah dan menghadapi situasi yang menekan. Perilaku yang muncul yaitu berupa 

Confrontative Coping, Planful Problem-Solving, Seeking social support. Kemudian yang 

kedua yaitu Emotion focused coping (EFC), strategi mengontrol respon emosional 

terhadap situasi atau kondisi yang menekan. Emotion focused coping cenderung 

dilakukan apabila individu tidak mampu mengontrol emosi dari stres yang muncul. 

Perilaku yang muncul yaitu Distancing, Self-Control, Accepting Responsibility, Escape-

avoidance, dan Positive Reappraisal. 

Namun pada kenyataannya masih banyak sekali korban yang belum berani 

menceritakan pengalaman buruknya tersebut. Dari hasil pre-eliminary dengan salah satu 

korban di atas bahkan terlihat salah satu korban masih memiliki dendam dengan pelaku 

kekerasan seksual dan akan emosi jika mengingat kejadian maupun pelaku kekerasan 
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada kenyataanya masih banyak korban yang belum 

mampu melupakan pengalaman buruk tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitinya melihat perlu adanya penelitian 

mengenai strategi coping dewasa awal korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak 

agar dapat dijadikan sebuah acuan untuk para korban dalam proses pemulihan trauma dari 

kekerasan seksual yang mereka alami sejak masa kanak-kanak. Melihat latar belakang di 

atas, pada penelitian ini peneliti mengambil judul “Strategi Coping Dewasa Awal Korban 

Kekerasan Seksual Pada Masa Kanak-Kanak”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitan ini adalah “Bagaimana Strategi Coping dewasa 

awal korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi coping dewasa awal korban 

kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih untuk Ilmu Psikologi 

terutama psikologi klinis dalam memberikan pemantik mengenai strategi coping 

dewasa awal korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Penelitian ini juga 
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diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan psikologi klinis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi penelitian yang berhubungan 

dengan strategi coping dewasa awal korban kekerasan seksual. Harapan lainnya 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para akademisi terkait dengan 

pembahasan strategi coping korban kekerasan seksual. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi pemahaman kepada masyarakat 

terkait pentingnya mengetahui strategi coping dewasa awal korban kekerasan 

seksual pada masa kanak-kanak sehingga mampu memberikan penangan-

penangan yang tepat. 

c. Bagi Pembaca 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

dan langkah penanganan bagi pembaca apabila bertemu dengan korban kasus 

kekerasan seksual. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi coping dewasa awal korban 

kekerasan seksual pada masa kanak-kanak. Adapun beberapa penelitian yang telah 
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dilakukan sebelumnya digunakan sebagai tinjauan untuk dijadikan pertimbangan keaslian 

penelitian dan perbedaan dari penelitian sebelumnya. Keaslian dalam penelitian ini akan 

dijelaskan berdasarkan hal-hal yang membedakan  dengan penelitian sebelumnya. 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dan akan menjadi 

pembanding dengan penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi Banur Zafirah dan Yeniar Indriana (2016) 

dengan judul “Strategi Koping Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”. 

Informan dalam penelitian ini adalah perempuan korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang berjumlah sebanyak 2 orang. Metode analisis dalam penelitian 

ini menggunakan Interpretativ  Phenomenological Analisys (IPA). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penyebab terjadinya KDRT pada korban informan 1 adalah 

karena adanya perubahan struktur dalam rumah tangga dan pandangan orang tua 

yang salah dalam mendidik dan merawat anak. Kejadian tersebut menyebabkan 

orang tua juga akan melakukan kekerasan seksual pada anak yaitu berupa kekerasan 

yang menyebabkan luka fisik, gangguan emosi bahkan perilaku coping yang salah 

seperti agresif, kecanduan minuman keras dan keinginan untuk bunuh diri. 

Sedangkan kekerasan yang dialami oleh informan kedua mengakibatkan dia masih 

memiliki dendam sampai saat ini. Mereka membutuhkan bantuan dari orang terdekat 

dan lingkungan sosial untuk dapat menjalani kehidupan sosial secara normal. Strategi 

coping yang kedua informan lakukan adalah pemaknaan positif terhadap pengalaman 

KDRT sehingga akhirnya informan mampu memaafkan peristiwa tersebut. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rakhel Ririn Andanasari (2008) dengan judul 

“Coping Stress Pada Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi deskriptif fenomenologi. 

Penelitian ini menggunakan informan 3 (tiga) wanita yang masih mencari nafkah 

sendiri, dan mampu bertahan dalam kekerasan yang dialami. Hasil penelitian ini 

adalah ketiga informan menggunakan perilaku coping dalam bentuk active dan 

assertive confrontation. Perilaku coping yang ke-2 yaitu seeking social support 

dengan bantuan help and guidance. Perilaku coping yang ketiga yaitu emotional 

focused dengan perilaku escape avoidance. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yogi Abdul Aziz (2018) dengan judul “Strategi 

Coping Perempuan Korban Kekerasan dalam Pacaran di Rifka Annisa Women 

Crisis Center Yogyakarta”. Kasus dalam kajian ini terdiri dari 3 (tiga) informan yang 

diwakili oleh masing-masing 1 (satu) orang konselor. Konselor tersebut terlibat 

langsung dalam proses pemberian coping bagi korban sehingga dipilih menjadi 

informan. Stratgei coping yang dilakukan oleh perempuan korban kekerasan dalam 

pacaran adalah meminta bantuan kepada teman sebaya, keluarga, saudara, dan Rifka 

Annisa (Lembaga Sosial). Alasan korban menggunakan strategi coping ialah untuk 

menghindari masalah yang dihadapi, memutuskan hubungan asmara, fokus pada 

masa depan dan refleksi diri terapis di Lembaga Rifka Annisa. Pendekatan yang 

dilakukan dalam startegi coping adalah coping problem focused coping (PFC) dan 

emotion focused coping (EFC) 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Jean Von Hohendorff, Luisa Fernanda Habigzang, 

Silvia Helena Koller (2017) dengan judul “A boy, being a victim, nobody really buys 

that, you know?: Dynamics of sexual violence against boys”. Penelitian ini 

menggunaka metode kualitatif dengan informan yang terdiri dari 4 (empat) orang 

laki-laki berusia sekitar 6-10 tahun. Hasil penelitian ini adalah korban laki-laki yang 

mengalami kekerasan seksual banyak terjadi di rumah tangga namun kurang 

difahami. Temuan yang disajikan dalam artikel ini menyarankan bahwa intervensi 

harus melibatkan metode fasilitasi tambahan untuk keterbukaan kasus yang dialami 

korban. Alat psikoedukasi untuk pasien ini mungkin berupa film dokumenter 

mengatasi kekerasan seksual terhadap anak laki-laki yang telah digunakan dalam 

model intervensi psikologis untuk anak laki-laki yang mengalami pelecehan seksual.  

5. Penelitian yang dilakukan Elicana W M Sihombing (2018) dengan judul “Strategi 

Koping Stres Remaja Survivor Kekerasan Seksual di Nias Utara”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain fenomenologi yang bertujuan untuk 

menganalisa strategi coping stress remaja survivor kekerasan seksual di Nias Utara. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling 

dengan purposive samping sebanyak 7 orang. Hasil dari penelitian ini adalah 

mendapatkan 4 tema yaitu kekerasan seksual yang paling sering dilakukan oleh orang 

yang dikenal dan memberikan dampak berupa psikologis, sosial dan akademik. Anak 

rentan terhadap pengabaian lingkungan sehingga dapat menyebabkan kekerasan 

seksual yang berulang kali. Remaja korban kekerasan seksual selalu memiliki 

strategi coping berupa mencari dukungan terhadap orang lain, berpikir dalam 



 

14 

menghadapi masalah, mengurangi rasa putus asa dan tidak begitu memikirkan 

masalah yang dihadapi. Selain itu korban juga selalu mencari dukungan untuk 

mengeluarkan perasaan yang menggangu pikiran dan dirinya dengan mencari 

dukungan sosial, orang tua dan semua pihak yang sangat penting bagi korban. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah (2015) dengan judul “Pengaruh 

Dukungan Sosial dan Forgiveness Terhadap kekerasan Seksual Pada Remaja”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan informan sebanyak 92 

(Sembilan puluh dua) orang. Instruman pengukuran penelitian ini adalah betrayal 

Trauma Inventory (BTI), Transgression-Related Interpersonal Motivation (TRIM-

14), dan Interpersonal support evaluation List (ISEL). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sig. yang didapat sekitar 0.002 yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan dari dukungan sosial seperti bantuan/pertolongan, harapan, emosional, dan 

forgivness berupa motivasi dendam, kebijakan dan menghindar. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhratul Rofidah, Ni’mal Baroya, Dwi Martiana Wati 

(2017) dengan judul “Hubungan antara Kekerasan Seksual dengan Fungsi Seksual 

Perempuan Di Kabupaten Jember (Association Between Sexual Violence with 

Female Sexual Function in Jember Regency)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kekerasan seksual dengan fungsi seksual perempuan 

di Kabupaten Jember melalui pendekatan cross sectional dengan menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Informan penelitian adalah perempuan menikah yang 

berusia 25 tahun sampai dengan usia 40 tahun dan hidup dengan pasangan sebanyak 

107 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode multistage 
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random sampling. Telah disimpulkan dalam penelitian ini bahwa yang paling banyak 

dipaksa berhubungan seksual adalah perempuan. Perempuan dengan usia kurang 

lebih 30 tahun, tingkat Pendidikan rendah, tidak bekerja, berpendapatan rendah, lama 

perkawinan 0-9 tahun, dan memiliki 2 anak lebih berpeluang untuk mengalami 

kekerasan seksual.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Essah Margaret Sesca & Hamidah (2018) dengan 

judul “Posttraumatic Growth Pada Wanita Dewasa Awal Korban Kekerasan 

Seksual”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan dan gambaran 

posttraumatic growth pada wanita dewasa awal korban kekerasan seksual. Informan 

dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) wanita dewasa antara usia 18 tahun hingga 40 

tahun. Informan adalah korban kekerasan seksual kemudian mengalami 

posttraumatic growth atau pertumbuhan pasca trauma. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kulitatif dengan metode pendekatan 

menggunakan studi kasus. Ketiga informan mengalami tahap depresi atau belum bisa 

lepas dari ingatan masa lalunya, penurunan dan pengelolaan pikiran, dan ruminasi 

terarah untuk mencapai posttraumatic growth. Setelah ketiga informan mengalami 

tahapan diatas ketiga informan tersebut menunjukkan perubahan yang sangat baik, 

berupa hubungan dekat dengan orang lain, memiliki rasa perduli terhadap orang lain, 

menyadari potensi diri, rajin beribadah, dan mendahulukan prioritas diri. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiah Oktivanie (2016) dengan judul “Pengaruh 

Strategi Coping dan Resiliensi terhadap Posttraumatic Growth Pada Recovering 

Addict”. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori Sarafino (2006) yang 
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menjelaskan bahwa coping adalah proses individu mencoba untuk mengatur 

perbedaan cara pandang antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan 

mereka dalam menghadapi perbedaan persepsi hingga tuntutannya. Adapun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi coping dan resiliensi terhadap 

posttraumatic growth di Balai Besar Rehabilitasi BNN Lido dengan hasil uji 

hipotesis minor. Sedangkan Uji lainnya dinyatakan tidak berpengaruh yaitu impulse 

control dan self-effacy terhadap posttraumatic growth. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Jatmika (2012) dengan judul “Strategi Coping 

Perempuan Korban Pelecehan Seksual Ditinjau Dari Tipe Kepribadian “Eysenck”. 

Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan informan sebanyak 192 

orang. Dasar teori penelitian ini menggunakan teori Posella (2006) yang menjelaskan 

perilaku coping pada introvert berbeda dngan ekstrovet. Coping selalu berhubungan 

dengan kepribadian seseroang karena ia lahir melalui pikiran dan perasaan. Ektrovert 

berkolerasi sangat baik dengan strategi coping aktif dalam menghadapi situasi atau 

berfokus pada emosi. Hipotesis yang didapat dari penelitian ini adalah sebesar 0.537 

sig/p, artinya tidak ada perbedaan strategi coping  terhadap perempuan introvert dan 

ekstrovert. 

Dapat disimpulkan perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dngan penelitian 

sebelumnya adalah: 

1. Perbedaan tema dan fokus penelitian.  

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Sitoresmi Banur Zafirah dan 

Yeniar Indriana (2016) pada point. 1, Rakhel Ririn Andanasari (2008) point. 2, Yogi 
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Abdul Aziz (2018) point. 3, Essah Margaret Sesca dan Hamidah (2018) berfokus 

pada korban kekerasan seksual dalam rumah tangga, pacar dan strategi coping 

posttraumativ growth. Penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada strategi coping 

korban kekerasan seksual pada masa kanak-kanak yang saat ini sudah memasuki usia 

dewasa awal.  

2. Teori Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadiah Oktivanie (2016) pada point. 9 dan Devi 

Jatmika (2012) pada point. 10 menggunakan dasar teori yang berbeda dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Dasar teori yang peneliti gunakan  adalah teori dari 

Taylor (2012) yang menjelaskan bahwa coping sebagai pikiran dan perilaku yang 

digunakan untuk mengelola tuntutan internal dan eksternal dari situasi yang 

menekan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nadiah Oktavanie 

menggunakan teori (Sarafino, 2006) yang menjelaskan bahwa coping adalah proses 

individu mencoba untuk mengatur perbedaan persepsi antara.tuntutan  situasi yang 

menekan dengan kemampuan mereka dalam menghadapi perbedaan persepsi hingga 

tuntutannya. Penelitian Devi Jatmika menggunakan teori Posella (2006) yang 

menjelaskan perilaku coping pada introvert berbeda dengan ekstrovet. Coping selalu 

berhubungan dengan kepribadian seseroang karena ia lahir melalui pikiran dan 

perasaan. Ektrovert berkolerasi positif dengan strategi coping aktif dalam 

menghadapi situasi atau berfokus pada emosi. 
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3. Perbedaan informan penelitian 

Penelitian yang dilakukan Jean Von Hohendorff, Luisa Fernanda Habigzang, Silvia 

Helena Koller (2017) pada point. 4 dan Elicana W M Sihombing (2018) pada point. 

5, informan penelitian tersebut berfokus pada laki-laki dan remaja. Sedangkan 

informan pada penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari perempuan sebanyak 3 

orang yang berusia 21-23 tahun yang tengah berada pada masa dewasa awal. 

4. Perbedaan metode penelitian  

Penelitian yang dilakukan Nur Faizah dan Layyinah (2015) pada point. 6 dan 

Zuhratul Rofidah, Ni’mal Baroya, Dwi Martiana Wati (2017) pada point. 7 

menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penilitian kualitatif fenomenologi. 

Melihat bukti-bukti perbedaan penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

menjamin perbedaan dan keaslian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya. 

Perbedaan yang paling mencolok adalah dari segi fokus penelitian dan informan penelitan 

yaitu fokus terhadap 3 orang korban perempuan yang pernah mengalami kekerasan 

seksual pada masa kanak-kanak dan kini tengah berada pada usia dewasa awal atau 

dikenal dengan usia matang seseorang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 

coping dewasa awal korban kekerasan seksual pada maka kanak-kanak di bagi menjadi 2 

aspek, yaitu strategi yang berfokus pada masalah dan emosi. 

Pertama, strategi yang berfokus pada masalah, yaitu Conforntative Coping, berupa 

menyalahkan orang tua dan lingkungan. Dari pemaparan ketiga informan orang tua dan 

lingkungan berperan besar dalam menjaga mereka saat masih kecil. Orang tua harus 

benar-benar mengawasi anaknya agar tidak terjadi pengalaman seperti ini. Sedangkan 

dalam memilih lingkungan harus selektif karena ketiga pelaku dari korban di atas adalah 

orang terdekatnya. Kemudian strategi yang berfokus pada masalah lainnya adalah seeking 

social support, yaitu dengan menceritakan pengalaman ini kepada orang terdekat maupun 

Lembaga yang menanugi. Dengan bercerita korban merasa lega dan bisa menerima 

pengalaman masa lalunya. 

Kedua, strategi yang berfokus pada emosi, yaitu distancing, berupa menjaga jarak 

terhadap Laki-laki atau seseorang yang mirip dengan pelaku. Dengan menjaga jarak 

terhadap orang yang mencurigakan ataupun lingkungannya akan membuat korban merasa 

tenang dan aman. Kemudian escape-avoidance, berupa menyibukkan diri dengan 

bepergian bersama teman atau ikut kegiatan diskusi dan perlombaan. Sehingga dengan 

begitu korban bisa melupakan kejadian buruk dimasa lalu 
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B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

Bagi Informan, Pengalaman kekerasan seksual agar dapat diceritakan kepada orang 

yang dipercaya sehingga dapat memberikan solusi dan tidak menjadi luka psikis yang 

membuat informan selalu teringat. 

Bagi Lembaga Psikolog dan Lembaga Yang Menaungi, Perlu dilakukan lebih banyak 

lagi edukasi baik kepada anak maupun orang dewasa berkaitan dengan kasus kekerasan 

seksual ini sehingga para korban berani untuk melaporkan maupun menceritakannya 

kepada orang yang tepat ataupun Lembaga yang tepat. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, Perlu adanya wawancara yang mendalam dan intens 

kepada korban karena sangat susahnya menggali informasi dari korban berkaitan dengan 

pengalaman kekerasan seksual di masa lalu. 
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